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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. PENYAJIAN DATA UJI COBA 

Penyajian data pada penelitian dan pengembangan ini dilakukan 

berdasarkan prosedur pengembangan model ADDIE yang telah ditetapkan 

pada bab sebelumnya yaitu melakukan analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi.  

1. Analisis (Analysis) 

Penelitian dan pengembangan ini memiliki beberapa langkah. 

Tahapan ini merupakan tahapan analisis penyajian data awal dengan 

melakukan analisis kebutuhan yang digunakan sebagai dasar penyusunan 

produk. Tahapan analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa 

langkah sebagai berikut: 

a. Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan meliputi kebutuhan siswa yang akan segera 

dipenuhi, analisis bahan ajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran matematika di SD/MI. 

Analisis kebutuhan ini dilakukan lebih kepada analisis bahan ajar 

sebagai informasi utama dalam pembelajaran. Apa saja bahan ajar 

yang digunakan di sekolah sehingga memenuhi kebutuhan dalam 

pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran 

seperti LKS apakah sudah mendukung dalam proses pembelajaran. 

Analisis kebutuhan ini dilakukan pada SDIT Baitul Quran dan MI 
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Diniyyah putri terkait bahan ajar berupa LKS, apakah penggunaan 

LKS sudah dapat menumbuhkan siswa dalam berfikir kreatif. 

Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan guru kelas IV di 

SDIT Baitul Quran: 

“dalam proses pembelajaran di kelas….saya lebih suka 

menggunakan buku matematika ketimbang memakai LKS 

mbak. LKS tetep saya pakai hanya untuk mengerjakan soal-

soal saja. Karena menurut saya LKS yang ada ini materi yang 

disajikan kadang tidak sesuai dengan KD mbk...dalam 

pembelajaran di kelas saya memberikan soal sesuai dengan 

yang ada dibuku dan juga LKS mbak…contoh soalnya itu 

seperti berapa pecahan senilai dari 
1

2
?, carilah pecahan senilai 

dari 
2

4
, 

3

6
, dan 

3

1
  seperti itu mbak…”1 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa dalam proses pembelajaran di SDIT Baitul Quran guru 

memberikan soal sesuai dengan bahan ajar yang ada, baik buku 

maupun LKS. Contoh soal yang diberikan belum menunjukkan 

adanya indikator berfikir kreatif. Sehingga, perlu adanya bahan ajar 

yang mendukung untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif 

siswa seperti LKS matematika berbasis open-ended. Selanjutnya hasil 

wawancara antara peneliti dengan guru kelas IV MI Diniyyah Putri 

Lampung: 

“soal yang saya berikan biasanya soal yang ada di LKS mbak…. Jadi 

siswa tak suruh ngerjakan LKS yang ada, contoh soalnya seperti pada 

LKS ini:”2 

 

 

 
1 Hasil Wawancara Peneliti dengan Guru Kelas IV SDIT Baitul Quran pada Tanggal 28 

Mei 2020 Pukul 09. 20 WIB. 
2Hasil Wawancara Peneliti dengan Guru Kelas IV MI Diniyyah  Putri Lampung  pada 

Tanggal 1 Juni 2020 Pukul 19.30 WIB. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang disertai contoh soal pada 

LKS, dapat disimpulkan bahwa LKS yang digunakan belum bersifat 

terbuka atau open-ended.  Soal tersebut juga belum menunjukkan 

adanya indikator berfikir kreatif. Sehingga, LKS matematika berbasis 

open-ended perlu digunakan untuk meningkatkan kemampuan berfikir 

kreatif siswa. 

b. Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum ini dilakukan dapat sesuai dengan 

ketentuan kurikulum yang berlaku. Terdapat tujuan pembelajaran 

matematika, KI, KD, dan juga indikator mata pelajaran matematika 

dalam proses analisi kurikulum. Analisis ini dilakukan untuk melihat 

cakupan materi dan merumuskan Indikator untuk mencapai KI, KD 

dan juga mencapai tujuan pembelajaran. Hasil dari analisis ini sebagai 

landasan dalam mengebangkan isi LKS untuk pembelajaran agar 

sesuai dengan KI dan KD terhadap kurikulum matematika kelas IV 

SD/MI saat ini.  

Tujuan pembelajaran matematika menurut kemendikbut 2013 

adalah (1) memahami konsep matematika, (2) menggunakan pola 

dalam menyelesaikan suatu masalah, (3) menggunakan penalaran 

pada sifat, (4) mengkomunikasikan gagasan, (5) memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, seperti memiliki 
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rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika. 

Pada tingkat SD/MI tujuan pembelajaran matematika adalah agar 

siswa mengenal angka-angka sederhana, operasi hitung sederhana, 

pengukuran, dan bidang.3 

Atas dasar tujuan tersebut untuk mewujudkan tujuan pembelajaran 

yang terdapat pada kurikulum. Tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini adalah kemampuan berfikir kreatif. Pemikiran kreatif 

dapat dikembangkan dengan memberikan masalah yang bersifat 

terbuka atau open-ended problem pada siswa. 

Masalah yang diberikan kepada siswa yang merupakan 

masalah terbuka haruslah sesuai dengan KI dan KD pada pelajaran 

matematika. Oleh karenanya, dilakukan ananlisis kurikulum dan 

selanjutnya dilakukan analisis KI dan KD untuk merumuskan 

indikator dan juga materi agar dapat mencapai KD.  

c. Analisis Bahan Ajar  

Analisis bahan ajar digunakan untuk melihat bahan ajar yang 

digunakan seperti LKS. Isi dari LKS yang digunakan cara peyajian 

materi, soal-soal latihan dan juga kinerja praktik apakah sudah sesuai 

dengan kurikulum matematika dan juga prinsip dari open-ended 

problem yang akan dikembangkan untuk peningkatan berfikir kreatif 

siswa. Bahan ajar disini berupa LKS matematika kelas IV semester 1 

yang disesuaikan dengan melihat kurikulum, kompetensi inti, 

kompetensi dasar, merancang indikator, pemilihan materi serta 

 
3 Kemendikbut, Materi Pelatihan Guru Matematika &  Implementasi  Kurikulum 2013, 

(Jakarta: Tidak Diterbitkan, 2014). 
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pengembangannya, dan pemilihan soal yang dikembangkan menjadi 

soal berbentuk open-ended. 

2. Design (perencanaan) 

Langkah selanjutnya setelah melakukan analisis adalah tahapan 

design. Desain LKS matematika berbasis open-ended yang dibuat 

meliputi:  

 

a. Desain tampilan.  

Desain tampilan dari LKS berupa cover, pengkombinasian 

warna baik pada cover maupun dalam lembar konten isi, penentuan 

jenis huruf font dan spasi, pemilihan gambar yang disesuaikan dengan 

materi yang digunakan. Selain itu juga desain tampilan juga 

merancang tata letak urutan pada LKS yang dikembangkan, seperti 

penyusunan peta konsep beserta tata letaknya, urutan pedoman LKS 

dari mulai peta konsep sampai dengan ulangan harian disusun 

sedemikian rupa.  

b. Penyusunan konten atau isi.  

Desain pada konten atau isi berupa materi yang disajikan pada 

pengembangan LKS. Pengembangan soal pada LKS yang disesuaikan 

dengan prinsip open-ended. Materi yang digunakan disesuaikan 

dengan KI dan KD pada mata pelajaran matematika. Penyesuaian KD 

berpengaruh pada penyusunan indikator pembelajaran dan juga tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Selain itu juga tahapan desain   

konten juga harus mengacu pada silabus pembelajaran. Materi dalam 
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LKS yang dikembangkan berupa:(1) materi pecahan, meliputi: 

pecahan senilai, berbagai bentuk pecahan, dan penaksiran pengerjaan 

hitung bilangan. (2) FPB dan KPK, meliputi: faktor, kelipatan, 

bilangan prima, dan FPB & KPK. (3) pembulatan hasil pengukuran 

panjang dan berat, meliputi: pengukuran panjang dan pengukuran 

berat.  

c. Penyusunan instrumen  

Penyusunan instrumen disini berupa instrumen dari LKS yang 

dikembangkan dan instrumen tes atau soal. Penyusunan instrumen 

LKS digunakan sebagai alat penilaian dari LKS yang dikembangkan 

dengan memperhatikan penilaian LKS berupa aspek kelayakan konten 

atau isi, aspek kelayakan penyajian, dan juga penyesuaian 

pembelajaran. Selain itu, dilakukan penyusunan instrumen tes berupa 

soal-soal bersifat terbuka atau open-ended. Penyusunan soal dengan 

cara pengembangan soal pada LKS yang dikembangka menjadi soal 

bersifat terbuka atau open-ended. Ada beberapa hal  yang dilakukan 

oleh peneliti pada tahapan pengembangan soal, diantaranya adalah 

pembuatan kriteria soal yang dikembangkan, menyesuaiakan KD dan 

indikator pencapaian  yang ada, membuat kisi-kisi soal, dan juga 

pembuatan skor penilaian soal yang disesuaikan. 

3. Development  

Tahapan pengembangan disesuaikan dengan perancangan. 

Pengembangan LKS matematika berbasis open-ended kelas IV semester 1 

ini telah berhasil dibuat dan dikonsultasikan. Hasil konsultasi yakni 



96 
 

terdapat beberapa kesalahan yang harus diperbaiki pada LKS yang 

dikembangkan.  Setelah tahapan konsultasi langkah selanjutnya adalah 

tahapan validasi. 

Validasi disini bertujuan untuk menguji kevalidan produk LKS 

yang dikembangkan. Validasi pertama yang dilakukan adalah validasi 

pada konten LKS berupa materi dan juga soal. Validasi dilakukan oleh 

Bapak Maryono, merupakan seseorang yang membidangi pada materi 

matematika. Selanjutnya adalah validasi pada ahli desain LKS yang mana 

memerlukan seseorang yang membidanginya. Validasi desain LKS 

dilakukan oleh Bapak Adi Wijayanto. Selain itu juga dilakukan validasi 

pembelajaran yakni guru kelas IV Ibu Yuliana Yusuf untuk mengetahui 

kelayakan LKS. Untuk validasi instrumen tes berupa post-test dilakukan 

oleh ibu Ummu Shalihah yang merupakan salah satu Dosen matematika 

IAIN Tulungagung. 

Berikut adalah pengembangan LKS matematika berbasis open-

ended kelas IV semester 1. 

a. Halaman depan (Cover) 

Terdapat judul materi dan kelas pada halaman judul. 

Gambar 4.1 Tampilan Cover LKS 
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b. Halaman kata pengantar 

Halaman kata pengantar merupakan halaman pembuka dan 

persembahan serta ucapan syukur terhadap Allah sehingga dapat 

terselesaikan LKS matematika ini. 

Gambar 4.2 Tampilan Kata Pengantar 

 

 

 

 

 

 

 

c. Halaman daftar isi 

Halaman daftar isi dijadikan petunjuk tentang isi dalam LKS baik dari 

halaman maupun materinya dan juga mempermudah pembaca dalam 

menuju poin materi tertentu. 

Gambar 4.3 Tampilan Daftar Isi 
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d. Halaman pedoman penggunaan LKS 

Pedoman penggunaan LKS berisikan petunjuk penggunaan LKS dan 

maksud dari setiap menu dalam LKS yang bertujuan mempermudah 

pengguna dalam membaca dan memahami dari setiap menu. 

Gambar 4.4 Tampilan Pedoman Penggunaan LKS 

 

 

 

 

 

 

e. Halaman KD dan Indikator 

Pada halaman ini KD dan indikator matematika kelas 4 tercantum 

lengkap  satu semester. 

Gambar 4.5 Tampilan KD dan Indikator 
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f. Halaman peta konsep 

Peta konsep dibuat dengan tujuan untuk mempermudah pembaca hal 

apa saja yang akan dibahas pada bab tersebut. Peta konsep dibuat 

setiap awal bab setelah halaman KD dan indikator. 

Gambar 4.6 Tampilan Peta Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

g. Halaman isi materi dalam LKS 

Materi yang disajikan dalam LKS dibuat sesederhana mungkin untuk 

mempermudah pembaca dalam memahami materi dalam LKS. 

Gambar 4.7 Tampilan Materi LKS 
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h. Halaman latihan soal dalam LKS 

Latihan soal yang disajikan dalam LKS merupakan latihan soal dalam 

bentuk masalah terbuka atau open-ended. 

Gambar 4.8 Tampilan Latihan Soal LKS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

i. Halaman belakang  

Halaman belakang merupakan cover bagian belakang sebagai 

penutup dari LKS yang dikembangkan. 

Gambar 4.9 Covel Belakang 
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Setelah LKS berhasil dikembangkan, tahapan pengembangan 

selanjutnya adalah tahapan validasi produk LKS. Data yang diperoleh 

pada tahap validasi produk terdiri atas data kuantitatif dan kualitatif. 

Kuantitatif berasal dari penilaian angket dengan skala likert, sedangkan 

data kualitatif berasal dari angket yang diberikan saat melakukan validasi 

produk.  Data dari hasil validasi dianalisis dengan teknik skor rata-rata 

penilaian validator pada setiap item penilaian. Berikut ini kriteria 

penskoran nilai yang digunakan dalam proses validasi. 

 

 

Tabel 4.1 Kriteria Penskoran Ahli Materi, Media, dan Pembelajaran. 

No  Jawaban Keterangan Skor 

1 SS Sangat sesuai 5 

2 S Sesuai 4 

3 CS Cukup sesuai 3 

4 TS Tidak sesuai 2 

5 STS Sangat tidak sesuai 1 

 

Tabel 4.2 Tabel Penskoran Angket Respon Siswa 

 

 

 

 

No  Jawaban Keterangan Skor 

1 SS Sangat setuju 5 

2 S Setuju 4 

3 C Cukup  3 

4 TS Tidak setuju 2 

5 STS Sangat tidak setuju 1 
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Berikut penyajian hasil data berupa angket dari ahli materi, 

desain tampilan, ahli pembelajaran, dan juga respon siswa terhadap LKS: 

a. Validasi ahli materi 

1) Data Kuantitatif 

Hasil validasi materi yang dilakukan oleh bapak Maryono 

merupakan seseorang yang membidangi materi pada LKS 

matematika. Berikut hasil validasi yang merupakan data 

kuantitatif ahli materi: 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi 

No Pernyataan Skor  

1 Kelengkapan materi 5 

2 Kedalam materi 3 

3 Mendorong rasa ingin tahu 4 

4 Menciptakan kemampuan bertanya 3 

5 Isi materi sesuai dengan konsep open-ended 3 

6 Contoh soal dan latihan soal bersifat terbuka sesuai dengan 

konsep open-ended 
3 

7 Ketepatan struktur kalimat 3 

8 Keefektifan kalimat 3 

9 Pemahaman terhadap pesan atau informasi 5 

10 Konsistensi penggunaan simbol 3 

11 Konsisten penggunaan istilah 5 

12 Konsistensi sistematika sajian dalam kegiatan pembelajaran 5 

13 Keruntutan konsep 3 

14 Contoh soal dalam setiap kegiatan pembelajaran. 3 

15 Soal latihan pada setiap akhir pembelajaran 3 
Jumlah 54 

Skor Maksimal 75 
Presentase Kevalidan (%) 72% 

 

Tabel 4.1 berisi tentang hasil validasi ahli materi termasuk aspek-

aspek yang meliputi materi pada LKS matematika. Hasil validasi 

menunjukkan pemerolehan skor dengan presentase 72%. Melihat 
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kriteria interpretasi kelayakan materi yang dibuat dinyatakan valid dan 

dapat digunakan dengan revisi kecil.  

2) Data Kualitatif  

Paparan data kualitatif yang diperoleh dari kritik maupun saran 

oleh ahli materi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Evaluasi Konten LKS 

No  Validator Bagian yang Salah Jenis 

Kesalahan 

Saran Untuk 

Perbaikan 

1 Bapak 

Maryono 

Panduan 

penggunaan buku 

Kesalahan 

kata 

Dirubah menjadi 

panduan penggunaan 

LKS 

Definisi bilangan 

pecahan 

Kesalahan 

konsep 

Lebih diperhatikan 

antara definisi 

pecahan dengan 

bilangan rasional 

Latihan-latihan soal Belum 

nampak 

masalah open-

ended 

Disisipkan soal-soal 

yang bertipe open-

ended. 

 

 

 

 

b. Validasi ahli desain tampilan 

1) Data Kuantitatif 

Validasi ahli desain tampilan oleh bapak Adi Wijayanto yang 

merupakan Dosen Pascasarjana IAIN Tulungagung. Hasil validasi 

desain tampilan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Desain Tampilan 

No Pernyataan Skor 

1 Kesesuaian ukuran LKS 5 

2 Kesesuaian ukuran dengan materi isi LKS 5 

3 Menampilkan pusat pandang (center point) yang baik. 4 

4 Penampilan unsur tata letak pada sampul muka, belakang, 4 
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dan punggung secara harmonis memiliki irama dan 

kesatuan serta konsisten. 

5 Ukuran huruf judul LKS lebih dominan dan proporsional. 5 

6 Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi huruf. 4 

7 Ilustrasi dan keterangan gambar 5 

8 Penerapan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidak 

mengganggu judul, teks, angka halaman. 

4 

9 Menggunakan variasi huruf (bold, italic, all capital, small 

capital) tidak berlebihan. 

5 

10 Lebar susunan teks normal. 5 

11 Spasi antar baris susunan teks normal. 5 

12 Jenjang/hirarki judul-judul jelas, konsisten dan 

propesional. 

5 

13 Bentuk akurat dan proporsional sesuai dengan kenyataan 5 

14 Tanda pemotong kata (hyphenation) 5 

Jumlah 66 

Jumlah maksimal 70 

Presentase Kevalidan (%) 94% 

  

Tabel 4.5 berisi tentang hasil validasi desain tampilan LKS 

matematika. Hasil validasi menunjukkan pemerolehan skor dengan 

presentase 94%. Melihat kriteria interpretasi kelayakan materi yang 

dibuat dinyatakan valid dan dapat digunakan dengan revisi kecil.  

2) Data Kualitatif  

Paparan data kualitatif yang diperoleh dari kritik maupun saran 

oleh ahli desain tampilan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Evaluasi Desain Tampilan 

No  Validator Bagian yang 

Salah 

Jenis 

Kesalahan 

Saran Untuk 

Perbaikan 

1 Bapak Adi 

Wijayanto 

Hal 7 Background 

anak tidak 

transparan, ada 

background 

kotak-kotak. 

Background anak 

dijadikan 

transparan dengan 

diedit pada 

photoshop dan di 

save as 

berekstensi gif 

Hal 

9,11,29,30, 32 

Gambar orang 

anime kurang 

sesuai 

gambar orang 

harusnya islami 

karena prodi 

penulis S2 PGMI, 

dan lembaga yang 
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diteliti juga 

islami. 

Hal  20 Backround 

penaksiran 

angka terlalu 

gelap, jika 

dicetak maka 

akan 

mengganggu 

tulisan dalam 

kotak 

Backround warna 

cerah atau putih 

Hal 23,54 Font isi terlalu 

tipis, untuk 

anak kelas 

bawah harus 

bisa 

membaca. 

Font harus diubah 

atau ditebalkan, 

sehingga anak 

kelas bawah bisa 

membaca dengan 

jelas. 

Hal 43,48 Gambar anak 

dari negara 

asing 

Sebaiknya 

gunakan gambar 

anak 

Indonesia, lebih 

bagus anak 

Madrasah 

Islami yang 

dimiliki penulis 
 

Hal 58 Tulisan daftar 

pustaka tidak 

konsisten 

Benahi 

konsistensi 

tulisan antara lain 

teknis penulisan 

dan bentuk 

ukuran fontnya.  

 

c. Validasi ahli pembelajaran  

Validasi pembelajaran dilakukan oleh ibu Yuliana Yusuf guru 

matematika kelas IV SDIT Baitul Quran. Berikut hasil validasi ahli 

pembelajaran.  

Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

No Pernyataa Skor 

1 Kesesuaian warna pada sampul 4 

2 Tata letak tulisan pada sampul 4 

3 Judul 4 

4 Kolom identitas siswa 5 

5 Kesesuaian gambar pada sampul 5 
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6 Kemenarikan sampul LKS 5 

7 Kesesuaian materi dengan KD Matematika kelas 4 5 

8 Tata urutan materi 5 

9 Acuan sumber buku 3 

10 Kemenarikan LKS 3 

11 Kesesuaian dalam pengkombinasian warna LKS 4 

12 LKS mudah dipahami 4 

13 Ketertarikan peserta didik 3 

Jumlah 54 

Skor Maksimal 65 

Presentase Kevalidan (%) 83% 

 

Hasil validasi ahli pembelajaran yang terdapat pada tabel 4.3 

menunjukkan perolehan skor yang dipresentasekan sebanyak 83%. 

Melihat kriteria interpretasi kelayakan LKS yang dibuat dinyatakan 

valid tanpa revisi.  

d. Validasi intrumen tes  

Tapahapan penelitian dan pengembangan ini juga memerlukan 

instrumen tes yang dijadikan alat ukur pencapaian dalam penelitian. 

Seperti tahapan pengembangan produk, instrumen tes juga harus 

melewati tahapan validasi kepada ahlinya, sehingga instrumen yang 

dibuat sesuai dengan penelitian dan pengembangan. Hasil validasi 

instrumen tes adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Validasi Instrumen Tes 

No Indikator Validasi Skor 

1 Kesesuaian pertanyaan dengan KD dan indikator 

pembelajaran. 
3 

2 Kejelasan pada pertanyaan. 3 

3 Bahasa mudah dipahami. 2 

4 Sesuai dengan petunjuk soal. 3 

5 Tidak menimbulkan penafsiran ganda pada soal 2 

Jumlah 13 

Skor Maksimal 20 

Presentase Kevalidan (%) 65% 
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Hasil perolehan skor intrumen tes pada tabel 4.10 dengan presentase 

kevalidan sebesar 65%. Hasil tersebut menunjukan bahwa instrumen 

tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan dengan melakukan 

revisi terlebih dahulu. 

e. Angket respon siswa terhadap LKS 

Selain pengembangan pada produk LKS dan melakukan tahap validasi 

yang dilakukan oleh para ahli produk dan instrumen tes, juga 

diperlukan angket yang bertujuan untuk mengetahui respon siswa 

terhadap LKS yang telah dikembangkan. Sebelum pemberian angket 

kelompok uji coba diberikan soal pre-test terlebih dahulu dan 

selanjutnya pemberian LKS serta angket respon siswa. Berikut 

merupakan hasil data angket respon siswa terhadap LKS pada uji coba 

kelas kecil yang dilakukan sebanyak 10 siswa MI NU Tebat Jaya: 

Tabel 4.9 Hasil Angket Siswa 

No Nama Skor 

1 A 35 

2 B 35 

3 C 32 

4 D 40 

5 E 35 

6 F 35 

7 G 35 

8 H 40 

9 I 32 

10 J 35 

Jumlah 354 

Skor Maksimal 500 

Hasil Presentase (%) 70% 

Hasil perolehan angket respon siswa terhadap LKS pada uji coba 

kelompok kecil sebesar 70%, jika dilihat pada kriteria interpretasi 
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kelayakan produk memiliki tingkat validitas valid, dan dapat 

digunakan dalam penelitian. 

Sebelum penyebaran angket tahapan pertama yang dilakukan pada uji 

coba kelompok kecil adalah pemberian soal pre-test. Selanjutnya 

penggunaan LKS dan disertai pemberian angket respon siswa 

terhadap LKS, dan yang terakhir adalah pemberian soal post-tes. Hasil 

dari perolehan uji coba produk kelompok kecil adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Tes Uji Coba Kelas Kecil 

No Nama Pre-test Latihan soal 

pada LKS 

Post-test 

1 A 48 
50 52 

2 B 48 65 65 

3 C 49 71 66 

4 D 67 57 57 

5 E 50 72 68 

6 F 47 71 60 

7 G 62 63 59 

8 H 50 62 60 

9 I 56 55 56 

10 J 60 61 58 

Jumlah 537 627 601 

Skor Maksimal 1000 1000 1000 

Hasil Presentase (%) 53% 62% 60% 

 

Hasil perolehan uji coba kelompok kecil jika dilihat dari kriteria 

tingkat keberhasilan yang terdapat pada tabel 3.7 mendapat predikat 

cukup berhasil. Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil dan hasil 

yang didapat cukup berhasil, maka penelitian dapat dilanjutkan pada 

tahap selanjutnya yaitu tahap implementasi.  

 

4. Implementation 
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Tahap keempat dalam penelitian dan pengembangan ini adalah 

tahapan implimentasi. Sesuai dengan model penelitian yang digunakan 

berupa moedel ADDIE, maka pada tahap ini setelah LKS berhasil 

dikembangkan dan telah mendapat persetujuan dari validator ahli maka 

LKS siap digunakan pada kelas besar sesuai dengan tujuan 

pengembangan. Implementasi merupakan tahapan dimana LKS yang telah 

berhasil dikembangkan untuk digunakan pada kelas besar pada proses 

pembelajaran. Namun dikarenakan situasi pandemi saat ini, semua 

pembelajaran di sekolah dialihkan di rumah masing-masing dengan 

menggunakan sistem daring, makan LKS dapat digunakan di rumah 

masing-masing siswa.    

Proses implementasi dalam penelitin ini sama dengan tahapan 

uji coba kelompok kecil, yakni dengan memberikan soal pre-test terlebih 

dahulu kepada dua sekolah yang diteliti yakni SDIT Baitul Quran dan MI 

Diniyah Lampung dengan sistem daring. Setelah pemberian pre-tes 

peneliti memberikan LKS kepada kelas eksperimen untuk dibaca dan 

dipelajari. Selain itu juga mereka diberikan tugas untuk mengerjakan soal 

latihan yang ada di LKS tersebut. Berikut merupakan hasil uji coba soal 

latihan LKS untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengerjakan. 

Tabel 4.11 Hasil penggunaan LKS pada Kelas Eksperiman 

 

NO  Nama 

Item Soal 

1 2 3 4 5 ∑ᵪ ∑ᵪᵢ 

1 A1 12 15 15 11 15 68 100 

2 A2 15 12 15 10 12 64 100 

3 A3 12 17 12 12 10 63 100 

4 A4 10 13 15 13 15 66 100 

5 A5 15 20 17 10 10 72 100 
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NO  Nama 

Item Soal 

1 2 3 4 5 ∑ᵪ ∑ᵪᵢ 

6 A6 12 20 20 15 15 82 100 

7 A7 13 20 20 14 12 79 100 

8 A8 12 12 17 14 20 75 100 

9 A9 10 13 13 10 17 63 100 

10 A10 15 12 13 12 13 65 100 

11 A11 15 13 15 14 15 72 100 

12 A12 20 20 15 14 18 87 100 

13 A13 14 15 15 9 20 73 100 

14 A14 14 15 14 10 15 68 100 

15 A15 12 15 10 15 17 69 100 

16 A16 14 20 20 13 17 84 100 

17 A17 15 17 14 13 15 74 100 

18 A18 13 13 13 15 13 67 100 

19 A19 16 17 15 18 13 79 100 

∑ᵪ 259 299 288 242 282 1370 1900 

∑ᵪᵢ 380 380 380 380 380 1900 1900 

Presentase (%) 68% 78% 75% 63% 75% 72% 100% 

 

Dari hasil uji coba LKS diketahui rata-rata hasil yang diperoleh 

siswa sebesar 72%. Dengan melihat kriteria interpretasi kelayakan berada 

pada kriteria valid. Dan melihat kriteria tingkat keberhasilan pada tabel 

3.7 maka predikat yang diperoleh cukup berhasil dan lebih baik 

dibandingkan pada kelas uji coba kelompok kecil pada tahap awal.  

Setelah pengerjaan soal latihan pada LKS selanjutnya adalah 

pemberian post-test kepada siswa untuk mengetahui apakah LKS yang 

dikembang sudah sesuai dengan tujuan pengembannya yakni untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa pada mata pelajaran 

matematika. Berikut hasil perolehan post-test  yang dilakukan oleh dua 

kelas yang berbeda yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
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Tabel 4.12 Hasil Post-Test Kelas Kontrol dan Eksperimen 

No  MI Diniyyah Putri Lampung SDIT Baitul Quran 

Tulungagung 

Nama  Kontrol Nama  Eksperimen 

1 B1 50 A1 61 

2 B2 65 A2 62 

3 B3 46 A3 60 

4 B4 48 A4 57 

5 B5 55 A5 67 

6 B6 61 A6 79 

7 B7 59 A7 76 

8 B8 61 A8 66 

9 B9 50 A9 73 

10 B10 46 A10 60 

11 B11 51 A11 81 

12 B12 60 A12 80 

13 B13 45 A13 75 

14 B14 48 A14 60 

15 B15 53 A15 68 

16 B16 54 A16 80 

17 B17 56 A17 76 

18 B18 63 A18 72 

19 B19 56 A19 79 

∑ᵪ 1044 ∑ᵪ 260 

∑ᵪᵢ 1900 ∑ᵪᵢ 475 

Rata-Rata 54 Rata-Rata 70 

 

Hasil test yang dilakukan terdapat perbedaan pada kedua kelas. 

Kelas kontrol yang mengerjakan tes tanpa menggunakan LKS matematika 

berbasis open-ended dan kels eksperimen yang mengerjakan tes dengan 

menggunakan LKS matematika berbasis open-ended. Setelah tahapan 

implementasi dilakukan penelitian dan pengembangkan dapat 

melanjutkan pada tahapan evaluasi.  

5. Evaluation 

Tahap terakhir pada penelitian dan pengembangan dengan 

model ADDIE adalah tahap evaluasi.  Kegiatan yang dilakukan pada 

tahap evaluasi adalah mengevaluasi hal-hal terkait LKS yang perlu 
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dievaluasi. LKS yang telah dikembangkan dan telah diuji cobakan 

selanjutnya dilakukan revisi terhadap LKS sesuai dengan hasil evaluasi 

kebutuhan. Evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan peserta didik dalam menguasai materi yang telah disajikan 

pada LKS. Evaluasi juga dimaksudkan untuk mengetahui tentang 

keberhasilan dalam mengembangkan dan implementasi LKS yang dibuat. 

Selain itu, dilakukan evaluasi untuk memperbaiki LKS yang 

dikembangkan agar menjdi lebih sempurna dan dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Berikut hasil perolehan data siswa dalam pengembangan 

LKS: 

Tabel 4.13 Hasil Pre-Tes, Soal Latihan, Post-Test Kelas Eksperimen 

No Nama Pre-Test Soal Latihan Post-Tes 

1 A1 
50 68 61 

2 A2 
50 64 62 

3 A3 
48 63 60 

4 A4 
49 66 57 

5 A5 
60 72 67 

6 A6 
45 82 79 

7 A7 
48 79 76 

8 A8 
48 75 66 

9 A9 
53 63 73 

10 A10 
55 65 60 

11 A11 
67 72 81 

12 A12 
65 87 80 

13 A13 
57 73 75 
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No Nama Pre-Test Soal Latihan Post-Tes 

14 A14 
56 68 60 

15 A15 
67 69 68 

16 A16 
65 84 80 

17 A17 
56 74 76 

18 A18 
49 67 72 

19 A19 
63 79 79 

Jumlah 1058 1370 282 

Rata-Rata 55 72 70 

 

Tabel 4.9 menunjukkan adanya perbedaan dalam mengerjakan 

tes yang diberikan baik pre-test, soal latihan, dan post-test. Meskipun 

perbedaan tersebut tidak begitu jauh, namun hal itu menunjukkan adanya 

perbedaan antara sebelum dan sesudah penggunaan LKS berbasis open-

ended.  

B. ANALISIS DATA 

1. Analisi data validasi ahli materi matematika, ahli desain tampilan dan ahli 

pembelajaran.  

Analisis yang diperoleh berdasarkan ketetapan kriteria 

kelayakan LKS matematika berbasis open-ended yang diajukan kepada 

validator, maka dijelaskan: 

a. Skor 1 untuk penilaian sangat kurang sesuai. 

b. Skor 2 untuk penilaian kurang sesuai. 

c. Skor 3 untuk penilaian cukup sesuai. 

d. Skor 4 untuk penilaian sesuai, dan 

e. Sekor 5 untuk penilaian sangat sesuai. 
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Hasil paparan validasi yang dilakukan oleh para ahli 

memperoleh tingkat kevalidan dengan menggunakan rumus 𝑃 =
∑x

∑𝑥ᵢ
 

x100%. Perolehan presentase tingkat kevalidan yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

a. Hasil validasi ahli materi memperoleh nilai presentase sebesar 72% 

dimana jika dilihat pada kriteria penilaian berada pada tingkat valid 

dengan sedikit revisi.  

b. Hasil validasi ahli materi mendapatkan nilai presentase sebesar 94% 

berada pada tingkat sangat valid tanpa adanya revisi. 

c. Hasil validasi ahli pembelajaran memperoleh nilai 83% dan berada 

pada tingkat sangat valid tanpa revisi.  

2. Analisis data instrumen tes dan angket siswa 

Analisis intrumen tes pada penelitian ini adalah analisis pada 

soal post-tes yang telah divalidasikan kepada ahlinya. Instrumen tes pada 

penelitian ini yang berupa soal post-test selanjutnya diberikan kepada  

responden. Nilai yang diperoleh pada setiap indiktor adalah 1 sampai 

dengan 4 dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Skor 1 memiliki nilai kurang 

b. Skor 2 memiliki nilai cukup 

c. Skor 3 memiliki nilai baik 

d. Skor 4 memiliki nilai sangat baik  

Berikut paparan hasil validasi instrumen tes. 

Tabel 4.14 Hasil Validasi Instrumen Tes 

No Indikator Validasi Skor 
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1 Kesesuaian pertanyaan dengan KD dan indikator 

pembelajaran. 
3 

2 Kejelasan pada pertanyaan. 3 

3 Bahasa mudah dipahami. 2 

4 Sesuai dengan petunjuk soal. 3 

5 Tidak menimbulkan penafsiran ganda pada soal 2 

Jumlah 13 

Skor Maksimal 20 

Presentase Kevalidan (%) 65% 

Hasil validasi soal instrumen tes menunjukkan perolehan skor 

dengan presentase 65%, yang mana instrumen tersebut dinyatakan valid 

dan dapat digunakan dengan melakukan revisi terlebih dahulu.  

Selanjutnya pada analisis angket responden. Angket respon 

siswa digunakan penulis sebagai alat pengumpulan data. Angket respon 

siswa berisi 10 butir pernyataan yang diberikan kepada 19 siswa yang 

terdapat pada kelas eksperimen, untuk mengetahui respon siswa terhadap 

LKS matematika berbasis open-ended kelas IV semester 1. Angket respon 

siswa pada penelitian ini dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Skor 1 merupakan pernyataan sangat tidak setuju 

b. Skor 2 pernyataan kurang setuju 

c. Skor 3 pernyataan cukup setuju 

d. Skor 4 pernyataan setuju 

e. Skor 5 pernyataan sangat setuju 

Berikut hasil rekapitulasi hasil angket respon siswa pada Tabel 4.13 

berikut ini: 

Tabel 4.15 Hasil Angket Siswa 

No  No 

Soal 

Aspek  Pernyataan Capaian 

Presentase 

(%) 

Rata-Rata 

Setiap 

Aspek  

1 1,2,3. Kriteria Tampilan gambar dan 96%  
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No  No 

Soal 

Aspek  Pernyataan Capaian 

Presentase 

(%) 

Rata-Rata 

Setiap 

Aspek  

penampilan 

LKS 

warna LKS menarik 

sehingga membuat 

saya tertarik untuk 

membaca. 

 

 

 

86% 

Tata letak huruf  pada 

sampul LKS sangat 

menarik untuk dibaca. 

87% 

Kolom identitas pada 

sampul memudahkan 

saya untuk menulis 

nama sebagai tanda 

kepemilikan LKS. 

74% 

2 4,5,6 Keterlibatan 

siswa dalam 

menggunakan 

LKS 

Materi dalam LKS 

mudah saya pahami 

70%  

 

 

 

74% 

Pemilihan Jenis dan 

huruf  serta spasi yang 

digunakan 

memudahkan untuk 

dibaca 

77% 

Dengan membaca LKS 

sekilas saya dapat 

membedakan bagian-

bagian LKS, seperti 

materi, kinerja praktik, 

soal-soal latihan, uji 

kompetensi,rangkuman 

maupun ulangan 

harian. 

74% 

3 7,8,9,

10 

Ketertarikan 

dalam belajar 

Gaya penyajian LKS 

sangat membosankan 

76%  

 

 

71% 

Setiap halaman 

terdapat kalimat yang 

tidak saya pahami. 

71% 

Pertanyaan pada soal 

latihan mudah 

dipahami. 

72% 

LKS ini sesuai dengan 

minat saya 

66% 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat presentase respon siswa 

terhadap LKS matematika berbasis open-ended yang diterapkan pada 

kelas eksperimen. Dari angket respon siswa diketahui presentase pada 

setiap aspek yang diukur pada LKS. Aspek kriteria penampilan LKS 

diperoleh presentase sebesar 84%, aspek Keterlibatan siswa dalam 

menggunakan LKS sebesar 74%, dan aspek Ketertarikan dalam belajar 

sebesar 71%.  

3. Analisi data uji coba lapangan 

Berdasarkan hasil uji coba produk LKS matematika berbasis 

open-ended pada dua kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki perbedaan yang sangat signifikan. Selain itu juga perbedaan 

pada penggunaan  produk LKS matematika berbasis open-ended pada uji 

coba memiliki perbedaan yang lumayan signifikan. 

Berikut data yang diperoleh pada tahapan uji coba produk LKS 

matematika berbasis open-ended: 

a. Uji coba produk LKS dengan mengerjakan soal latihan yang terdapat 

pada LKS memperoleh hasil rata-rata keseluruhan 75%. Melihat 

tingkat keberhasilan berada pada predikat berhasil. 

b. Uji coba pada angket respon siswa terhadap produk LKS matematika 

berbasis open-ended mendapat presentase 76% yang mana nilai 

tersebut masuk dalam predikat berhasil.  

c. Uji coba pada soal post-test siswa untuk mengetahui tingkat berfikir 

kreatif siswa memperoleh presentase 62%, dimana nilai tersebut 

berada pada tingkatan cukup berhasil. 
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1) Uji Normalitas  

Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui normal atau 

tidaknya suatu data. Jika data tidak dinyatakan normal, maka 

pengujian tidak dapat diproses ke tahap selanjutnya. Uji normalitas 

yang digunakan adalah menggunakan 1-sample kolmogoroc smirnov. 

Tahap uji coba normalitas data dapat digolongkan menjadi 2 bagian. 

Data dapat digolongkan pada distribusi normal jika taraf signifikansi ≥ 

0,05. Kemudian data dapat digolongkan tidak berdistribusi normal 

jika taraf signifikansi < 0,05. Data yang digunakan untuk menguji 

normalitas adalah data nilai post-test peserta didik dari kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Berikut hasil uji coba normalitas data post-test 

siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Tabel 4.16 Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kontrol eksperimen 

N 19 19 

Normal Parametersa Mean 54.0526 62.4737 

Std. Deviation 6.20460 5.48096 

Most Extreme Differences Absolute .112 .200 

Positive .112 .200 

Negative -.103 -.111 

Kolmogorov-Smirnov Z .486 .874 

Asymp. Sig. (2-tailed) .972 .430 

a. Test distribution is Normal.   

 

Hasil output uji coba normalitas data menggunakan SPSS dapat 

diperoleh data pada kelas kontrol 0,972 dan kelas eksperimen 0,430. 

Karena nilai yang diperoleh kedua kelas ≥ 0,05 maka data tersebut 
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dinyatakan berdistribusi normal. Sehingga peneliti dapat melanjut kan 

analisis data  selanjutnya.  

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok memiliki tingkat varians data yang sama atau tidak. Uji 

homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

SPSS dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Nilai signifikansi atau nilai probabilitas atau sig. < 0,05 maka data 

memiliki varian tidak sama atau tidak homogen. 

b. Nilai signifikansi atau nilai probabilitas atau sig. ≥ 0,05 maka data 

memiliki varian yang sama atau homogen.  

Data yang digunakan untuk menguji homogenitas kelas adalah 

hasil post-tets dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berikut hasil 

output uji homogenitas dengan menggunakan SPSS. 

Tabel 4.17 Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

hasil post-tes matematika   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.350 1 36 .558 

 

 

ANOVA 

hasil post-tes matematika     

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 673.684 1 673.684 19.659 .000 

Within Groups 1233.684 36 34.269   

Total 1907.368 37    
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Output hasil uji homogenitas pada tabel test of homogeneity of 

variances pengujian data memiliki nilai signifikansi atau sig. 0,558 

yang mana 0,558 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut merupakan data yang homogen.  

 

 

3) Uji-t 

Uji-t yang dilakukan adalah uji independent sample t-test yang 

digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua 

sampel yang tidak berpasangan. Syarat melakukan uji-t adalah data 

yang digunakan merupakan data normal dan homogen. Berikut output 

hasil uji-t dengan menggunakan SPSS. 

Tabel 4.18 Output Uji-T 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

hasil post-tes matematika kelas A 19 54.0526 6.20460 1.42343 

kelas B 19 62.4737 5.48096 1.25742 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differenc

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 
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  e Lower Upper 

hasil 

post-tes 

matem

atika 

Equal 

variances 

assumed 

.350 .558 -4.434 36 .000 -8.42105 1.89928 

-

12.2729

7 

-4.56913 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-4.434 
35.46

0 
.000 -8.42105 1.89928 

-

12.2750

1 

-4.56710 

 

Hasil uji-t yang terdapat pada tabel output independent samples 

test memiliki nilai sig. 2-tailed 0,000 yang mana 0,000 < 0,05 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bawa data tersebut memiliki 

perpedaan yang signifikan. 

C. REVISI PRODUK 

Revisi produk dilakukan ketika peneliti melihat hasil data dari 

hasil analisis materi, desain tampilan, dan juga pengerjaan tes yang 

dilakukan siswa dalam kelompok kecil kurang maksimal, sehingga 

memerlukan revisi. Tidak hanya itu, revisi juga dilakukan peneliti dengan 

memperhatikan pernyataan atau saran dan komentar ahli materi, desain 

media, dan juga instrumen tes. Berikut adalah beberapa bagian revisi yang 

telah dilakukan berdasarkan cacatan ahli materi, dan juga instrumen tes. 

a. Revisi produk oleh ahli materi 

Berikut hasil revisi pada konten LKS yang dilakukan oleh ahli materi: 

Tabel 4.19 Revisi Konten LKS 

No Point yang 

Direvisi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 



122 
 

No Point yang 

Direvisi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 Kesalahan 

penulisan kata 

“Panduan 

Penggunaan 

Buku” dirubah 

menjadi 

“Panduan 

Penggunaan 

LKS”.  

 

 

 
2 Kesalahan pada 

konsep 

pecahan pada 

definisi 

bilangan. 

 

  

3 Kesalahan pada 

latihan-latihan 

soal, dimana 

soal yang 

dibuat belum 

menampakkan 

masalah open-

ended. 

 

 
 

 

b. Revisi produk oleh desain tampilan 
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Beberapa revisi terkait desain tampilan LKS dari hasil validari yang 

dilakukan oleh ahli desain tampilan. Berikut hasil revisi pada desain 

tampilan LKS: 

 

 

 

 

 

Tabel 4.21 Revisi Desain LKS 

No Point yang 

Direvisi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 Gambar orang 

anime kurang 

sesuai. Ganti 

dengan anime 

yang lebih 

Islami. 
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No Point yang 

Direvisi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

2 Font isi terlalu 

tipis, untuk 

anak kelas 

bawah harus 

bisa 

membaca. 

 
 

3 Gambar orang 

asing 

 

 
4 Backround penaksiran angka terlalu gelap, jika dicetak maka akan mengganggu 

tulisan dalam kotak 

 

5 Tulisan daftar pustaka tidak konsisten. 

 

 

D. PEMBAHASAN  PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

Bagian ini akan membahas mengenai desain LKS matematika 

berbasis open-ended, penggunaan LKS matematika berbasis open-ended, dan 

juga efektifitas LKS matematika berbasis open-ended untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir kreatif siswa.  

1. Pembahasan desain pengembangan LKS matematika berbasis open-

ended. 



125 
 

Tahapan penyusunan LKS haruslah memperhatikan syarat 

seperti syarat didaktik, kontruksi, dan juga teknis.4 Selain itu juga harus 

mengikuti langkah-langkah penyusunannya dari mulai melakukan analisis 

kebutuhan kurikulum,  dan bahan ajar, penyusunan peta kebutuhan LKS, 

penetuan judul-judul LKS, dan menulis LKS. Mengetahui syarat dan 

langkah pembuatan LKS maka LKS yang dihasilkan akan sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan.  

Pengembangan produk LKS matematika berbasis open-ended 

memperhatikan beberapa aspek sehingga LKS yang didesain dapat 

digunakan siswa dalam belajar. Beberapa aspek yang digunakan dalam 

mengembangkan LKS matematika berbasis open-ended diataranya  

adalah aspek dalam pemilihan materi yang disesuaikan dengan kurikulum 

saat ini, Selain itu  juga disesuaikan KI dan KD. KI, KD digunakan 

sebagai acuan dalam  merumuskan indikator pembelajaran sehingga LKS 

yang dikembangkan sesuai dengan ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Konten LKS matematika berbasis open-ended dirancang agar pengguna 

dapat menggunakan dengan mudah  dalam memahami materi yang 

disajikan. Materi yang disajikan dirancang dengan menggunakan bahasa 

yang mudah dan sederhana, selain materi pada contoh soal diberikan 

contoh soal yang dapat dipelajari pengguna sehingga siswa paham dalam 

menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan cara dan proses yang 

bervariasi.   

 
4 Nuryanis, Model Lebar Kerja Siswa Berbasis Open-Ended Problem pada Mata 

Pelajaran Matematika untuk Siswa Kelas VI SD, Jurnal Inovasi Sekolah Dasar, Vol. 2, No. 2, 

2015. 
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Selanjutnya pengembagan produk LKS matematika berbasis 

open-ended dengan memperhatikan tampilan mulai dari halaman depan 

sampai dengan halaman belakang. Tujuan dari suatu tampilan dalam LKS 

untuk menarik perhatian pengguna, menarik rasa penasaran pengguna 

sehingga ingin membaca, mempelajari dengan rasa senang. Selain itu, 

tampilan LKS juga bertujuan mendeskripsikan suatu konsep pada materi 

LKS dan juga sebagai gambaran masalah yang dapat dicontoh dan 

dipahami. Desain pengembangan LKS matematika berbasis open-ended 

dirancang semenarik mungkin sesuai dengan tema anak-anak sekolah 

dasar. LKS matematika didesain dengan menggunakan masalah-masalah 

terbuka sehingga dapat membantu pengguna dalam mengembangkan ide-

idenya. Ide-ide tersebut yang kemudian dapat memunculkan  suatu 

kreatifitas yang dilakukan dalam menyelesaikan masalah.   

Selanjutnya, pengembangan produk LKS yang telah dibuat 

divalidasikan kepada para ahli produk, meliputi ahli materi, ahli tampilan, 

dan ahli pembelajaran. Hasil skor validasi yang dilakukan oleh para hali 

produk berada pada katagori valid, sehingga peneliti dapat melanjutkan 

pada tahapan uji coba lapangan.  

2. Pembahasan kevalidan LKS matematika berbasis open-ended untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir kreatif. 

kevalidan LKS matematika berbasis open-ended dalam 

penelitian ini dilihat dari hasil validasi para ahli produk, dimana skor 

perolehan validasi produk ahli materi sebesar 72%, ahli desain tampilan 

sebesar 94%, dan ahli pembelajaran sebesar 83%. Hasil perolehan validasi 

produk menunjukkkan angka valid, sehingga LKS matematika berbasis 

open-ended dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  Selain itu, 
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perolehan hasil angket respon  siswa terhadap LKS yang digunakan yakni 

86% pada aspek kriteria penampilan LKS, 74% pada aspek keterlibatan 

siswa dalam menggunakan LKS, dan 71% pada aspek ketertarikan dalam 

belajar. Hasil presentase tersebut berada pada prediket berhasil, artinya 

penggunaan LKS matematika berbasis open-ended dapat membantu 

pengguna dalam belajar. Belajar mamahami suatu konsep materi hingga 

penyelesaian suatu masalah yang bersifat terbuka. Penggunaan LKS ini 

dilakukan dalam proses belajar dirumah sehingga orang tua juga dapat 

membantu dalam  memahamkan anak-anaknya. Penggunaan LKS 

matematika berbasis open-ended dirasa dapat membantu siswa dalam 

belajar dalam mengembangkan kemampuannya.  

Beberapa hal penggunaan LKS matematika berbasis open-ended 

pada siswa dalam proses belajar sebagai berikut: 

a. LKS matematika berbasis open-ended membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuannya dalam memecahkan suatu 

permasalahan. 

b. LKS matematika berbasis open-ended membantu siswa dalam belajar 

bagaimana cara menemukan sebuah ide untuk menyelesaikan sebuah 

masalah yang bersifat terbuka. 

c. LKS matematika berbasis open-ended membantu siswa dalam belajar. 

Sehingga mereka dapat menuliskan proses penyelesaian suatu 

masalah dengan beberapa cara yang benar. 

d. LKS matematika berbasis opend-ended membantu siswa dalam 

belajar bagaimana cara menemukan beberapa jawaban dalam sebuah 

permasalahan.  

3. Pembahasan efektifitas LKS matematika berbasis open-ended untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa  
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Lembar kerja siswa (LKS) merupakan bahan ajar cetak yang 

sangat mudah digunakan dalam pembelajaran karena lebih ringkas dan 

mudah dipahami siswa. LKS dikatakan efektif jika LKS dapat digunakan 

dalam pembelajaran dan terdapat meningkatkan suatu hasil yang baik. 

Penelitian dan pengembangan pada LKS matematika berbasis open-ended 

ini bertujuan untuk mengukur seberapa efektifnya LKS yang 

dikembangkan dalam pembelajaran.  

Penentuan efektifitas LKS matematika berbasis open-ended 

dalam penelitian ini dapat dilihat dari hasil pengerjaan soal-soal latihan 

yang terdapat dalam LKS. Soal latihan yang disajikan dalam LKS 

merupakan soal latihan yang bersifat terbuka. Hasil dari implementasi 

LKS menunjukkan hasil yang baik. Presentase keberhasilan dalam 

pengerjaan soal latihan pada LKS sebesar 72% dengan predikat cukup 

berhasil. Tingkat keberhasilan yang dilakukan dalam penelitian 

menunjukkan bahwasanya LKS yang digunakan dalam belajar memiliki 

efektifitas yang baik. Selain itu juga efektifitas LKS bisa dilihat dari hasil 

kemampuan berfikir kreatif siswa. Hasil kemampuan berfikir kreatif 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan LKS matematika 

berbasis open-ended. 

Berdasarkan data post-test yang telah dilakukan pada kelas 

kontrol mendapatkan skor rata-rata sebesar 54 dan kelas eksperimen 

sebesar 70. Hasil skor rata-rata tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan siswa dalam mengerjakan tes menggunakan LKS matematika 

berbasis open-ended. Selain itu dilakukan analisis uji-t menggunakan 
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SPSS, hasil perolehan uji-t menunjukkan nilai signifikansi 0,000. Karena 

nilai signifikansi yang diperoleh < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada perbedaan yang signifikan antara dua sampel yakni kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Ada perbedaan hasil pada kemampuan 

betrfikir kreatif antar kedua kelas. Kelas eksperimen yang melakukan 

pengerjaan dengan menggunakan LKS matematika berbasis open-ended 

dengan kelas koontrol yang melakukan pengerjaan tanpa menggunakan 

LKS matematika berbasis open-ended.  

Selain adanya perbedaan pada kedua kelas dalam penggunaan 

LKS matematika berbasis open-ended, juga terdapat peningkatan 

kemampuan berfikir kreatif siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

LKS terssebut. Penggunaan LKS matematika berbasis open-ended 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif, dimana aspek 

yang diukur dalam berfikir kreatif diantaranya adalah kepekaan, 

kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi.5 Penyajian post-tes untuk 

pengukuran kemampuan berfikir kreatif memiliki aspek-aspek yang dapat 

diukur pada setiap butir soal dan memiliki nilai yang berbeda dari setiap 

soal. Adapun penyajian post-tes sebagai berikut : 

Tabel 4.21 Bentuk Instrumen Post-test 

No Bentuk tes Aspek yang diukur 

1 Joko menyatakan bahwa ¼ 

memiliki beberapa nilai yang 

sama. 

Edi mengatakan bahwa tidak ada 

nilai yang sama dari pecahan 

1. Keluwesan memiliki dua poin yang bisa 

diukur yakni dapat memberikan jawaban 

lebih dari satu cara, dan dapat menuliskan 

jawaban dengan dengan proses dan hasil 

dari penghitungan dengan benar. 

 
5Intan Permata Sari dan Tina Tina Yunarti, Open-Ended Problem Untuk Mengembangkan 

Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa, Vol.2, No.2, 2015. hlm 316 
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No Bentuk tes Aspek yang diukur 

tersebut. 

Pernyataan siapa yang benar? 

Berikan alasanmu! 

 

2. Kelancaran disini dapat menuliskan 

jawaban dengan ide dari suatu pernyataan 

kebenaran suatu permasalahan sesuai 

dengan tes yang diberikan dengan jelas 

dan benar. 

3. Elaborasi yakni dapat menuliskan 

jawaban dengan benar dan rinci. 

Nilai dari setiap aspek yakni 5, sehingga 

pada soal no 1 memiliki nilai 20 jika benar 

mengerjakannya.  

2 Indah membeli gula 5,5 kg untuk 

membuat roti. Indah akan 

membuat 5 jenis roti, setiap jenis 

roti membutuhkan gula tidak lebih 

dari 0,6 kg. Berapa sisa gula Indah 

sekarang? 

 

1. Keaslian disini siswa dapat menuliskan 

jawaban dari suatu permasalahan yang 

ada dengan cara sendiri, proses dan hasil 

yang benar. 

2. Kelancaran dimana dapat menuliskan 

sebuah ide penyelesaian masalah yang 

relevan dan juga dengan hasil yang benar 

dan jelas. 

Kedua aspek pengukuran tersebut memiliki 

nilai 10 setiap poin sehingga nilai pada soal 

2 adalah 20.  

3 Bagian yang diwarnai di bawah ini 

merupakan ¼ bagian dari suatu 

persegi panjang dengan ukuran 

8x3 cm. 

        

        

        

 

Gambarlah kembali yang 

menyatakan ¼ bagian dari persegi 

panjang di atas dan persamaan 

nilainya! 

 

1. Kepekaan disini mampu mendeteksi suatu 

permasalahan dan dapat memberikan 

penjelasan. 

2. Keaslian, mampu menyelesaikan 

permasalahan dengan caranya sendiri. 

3. Keluwesan yakni mampu menjawab 

persoalan dengan cara lebih dari satu dan 

dengan proses yang benar. 

Nilai perolehan dari setiap poin aspek adalah 

5 poin sehingga nilai yang dapat diperoleh 

pada soal no 3 adalah 15.  

4 Ibu mendapat pesanan donat yang 

memerlukan 5 kg tepung terigu. Ia 

hanya memiliki takaran dengan 

ukuran ½ kg dan 3/4 kg untuk 

menakar tepung tersebut. Berapa 

takar tepung terigu yang 

diperlukan ibu untuk membuat 

donat? 

1. Kepekaan disini siswa mampu memahami 

suatu permasalahan yang ada. 

2. Kelancaran, kelancaran yang dimiliki 

dalam menyelesaikan persoalan terkait 

permasalahan yang diberikan. 

3. Elaborasi, mampu menjawab secara rinci 

dan benar. 

Nilai yang terdpat pada poin 1 dan 3 adalah 

5, dan pada poin 2 adalah 10. Sehingga 
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No Bentuk tes Aspek yang diukur 

jumlah nilai yang terdapat pada soal no 4 

sebesar 20. 

5 Danang menukar uang senilai Rp 

500.000,- kesebuah bank di 

kotanya. Danang menukar uang 

tersebut menjadi Rp 2000,- Rp 

5000,- dan Rp 10.000,-. Jika uang 

Rp 10.000,- sebanyak 35% dan 

nilai uang Rp 5000,- lebih sedikit 

dari uang Rp 2000,-. Berapa 

presentase uang Rp 2000,- yang 

Danang tukarkan? 

 

1. Keaslian dimana dapat menuliskan 

jawaban dengan caranya sendiri. 

2. Kelancaran mampu mengembangkan ide 

dari suatu perntaan kebenaran 

permasalahan yang ada. 

3. Kepekaan dengan mendeteksi pernyataan 

sehingga dengan kemampuan tersebut 

dapat menyelesaikannya. 

Nilai yang terdapat pada poin 1 sebesar 7, 

poin 2 sebesar 10, dan poin 3 sebesar 8. 

Jumlah nilai yang terdapat pada soal no 5 

sebebsar 25. 

 

Adanya post-test yang didalamnya terdapat aspek-aspek yang 

dapat diukur sehingga peneliti dapat mengetahui hasil dari pengerjaan 

post-test siswa sesuai dengan aspek yang ada pada soal dan tahu seberapa 

besar efektifitas LKS yang telah dikembangkan. Berikut contoh hasil 

pengerjaan post-test siswa: 

Tabel 4.22 Hasil Pengerjaan Soal Post-Test Siswa 

No Hasil Pengerjaan Siswa Koreksian Setiap Aspek 

1  

 

 

 

1. Pengerjaan soal no 1 siswa sudah bisa 

menuliskan jawaban dengan ide 

kebenaran dari suatu permasalahan pada 

soal pada aspek kelancaran, namun 

penyelesaian yang dituliskan belum 

menunnjukan proses yang rinci yang 

terdapat aspek kelancaran, dan pada 

aspek elaborasi siswa sudah dapat 

menyelesaikan dengan benar. 

2. Pengerjaan pada soal no 2 bahwasanya 

sudah terdapat aspek keaslian dimana 

siswa menulis jawaban dengan cara 

sendiri dan proses yang benar, pada 

aspek kelancaran siswa juga dapat 

menyelesaikan permasalahan dengan ide 

yang relevan dengan  soal cerita bentuk 

desimal dengan benar. 
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No Hasil Pengerjaan Siswa Koreksian Setiap Aspek 

3. Soal no 3 terdpat 3 aspek didalamnya: 

kepekaan, keaslian dan keluwesan. Pada 

pengerjaan soal no 3 siswa sudah dapat 

melakukannya.  

4. Soal no 4 siswa dapat menyelesaikan 

soal dengan kepekaan dalam memahami 

soal cerita, namun pada aspek kelancaran 

dan elaborasi sisiwa belum menuliskan 

jawaban dengan ide kebenaran dan rinci. 

5. Pada soal no 5 jawaban siswa belum 

menunjukkan aspek yang terdapat pada 

soal tersebut.   

2  1. Pada soal no 1 siswa dapat menuliskan 

jawaban dengan ide kebenaran pada soal 

namun jawaban yang ditulis hanya 1 

jawaban, namun jawaban yang ditulis 

sudah benar dan rinci. 

2.  Pengerjaan pada soal no 2 bahwasanya 

sudah terdapat aspek keaslian dimana 

siswa menulis jawaban dengan cara 

sendiri dan proses yang benar, pada 

aspek kelancaran siswa juga dapat 

menyelesaikan permasalahan dengan ide 

yang relevan dengan  soal cerita bentuk 

desimal dengan benar. 

3. Pengerjaan pada soal no 3 sudahlah 

sesuai dengan aspek yang ada yakni 

kepekaan, keaslian, dan keluwesan. 

4. Pada soal no 4 siswa dapat memahami 

soal dan menuliskan jawaban yang sesuai 

namun belum begitu rinci. 

5. Pada soal no 5 siswa bisa mendeteksi 

suatu pernyataan, dan menuliskan dengan 

jawaban sendiri, namun penulisan 

jawaban belum begitu lancar dalam 

menuliskan.  

 

Tabel di atas merupakan hasi pengerjaan soal yang dilakukan 

siswa. Hasil pengerjaan tesebut dapat disimpulkan bahwasanya siswa 

sudah dianggap bisa menyelesaikan pos-test dengan menggunakan LKS 

matematika berbasis open-ended yang dibuat. Sehingga efektifitas LKS 
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matematika berbasis open-ended untuk meningkatkan kemampuan sudah 

menunjukkan efektifitas yang baik.  

 


